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Abstrak

PT.  Garuda  Emas  Cakrawala  merupakan  perusahaan  yang  bergerak  di
bidang  properti  perumahan.  Permasalahan  yang  dihadapi  dalam  administrasi
sistem  kepegawaian  adalah  timbulnya  ketidakefektifan  dalam  administrasi
kepegawaian akibat penggunaan sistem kepegawaian yang masih manual. Tujuan
pembuatan tugas akhir ini adalah menganalisis dan mengimplementasikan sistem
kepegawaian  yang  terkomputerisasi  berbasis  website untuk  perusahaan  PT.
Garuda Emas  Cakrawala. Metodologi  yang digunakan  adalah  RUP,  sementara
pembuatan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai
database.  Hasil  akhirnya  berupa  sistem  kepegawaian  membantu  proses
rekrutmen,  absensi,  pengunduran  diri,  PHK,  cuti,  promosi,  demosi,  mutasi,
penugasan, reward, dan punishment.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah adalah suatu kebutuhan yang harus ada dan kita penuhi. Hal ini

dikarenakan rumah merupakan suatu bangunan yang menjadi tempat tinggal kita.

Setiap rumah memiliki nilai masing-masing. Ada yang merasa rumahnya mewah,

meskipun bangunannya kecil dan sederhana. Ada yang merasa rumahnya kecil,

meskipun  bangunannya  besar.  Pada  akhirnya,  nilai  rumah  ditentukan  oleh

penghuninya  masing-masing.  Yang terpenting  adalah  rumah itu  nyaman untuk

ditinggali oleh penghuninya.

PT  Garuda  Emas  Cakrawala  merupakan  perusahaan  yang  bergerak  di

bidang properti perumahan. Untuk menjalankan kegiatan di perusahaan, mereka

memiliki pegawai-pegawai yang bisa diandalkan. Di PT Garuda Emas Cakrawala,

ada  pegawai  yang bekerja  dengan mengendalikan  administrasi  kantor  dan  ada

pegawai  yang bekerja  di  lapangan untuk mengawasi  proyek perumahan.  Lalu,

pegawai  di  PT  Garuda  Emas  Cakrawala  dibagi  menjadi  pegawai  tetap  dan

pegawai  borongan.  Pegawai  tetap  adalah  pegawai  yang  bekerja  di  perusahaan

tanpa  terkait  dengan  waktu.  Sementara  itu,  pegawai  borongan  bekerja  di

perusahaan terikat dengan waktu dan borongannya.
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Pada perusahaan ini, sistem kepegawaian dilakukan secara manual, baik

untuk  absensi,  rekrutmen,  cuti,  promosi,  demosi,  mutasi,  dll.  Pada  proses

rekrutmen pegawai tetap, dilakukan dengan dua cara, ada yang disebarkan melalui

orang lain dan ada yang menawarkan pekerjaan kepada orang terdekat. Sementara

itu,  proses  rekrutmen  pegawai  borongan  dilakukan  oleh  pengawas  dengan

menawarkan pekerjaan ke orang terdekat. Pada proses absensi, pegawai mengisi

lembar absensi milik masing-masing dengan memberi paraf pada waktu datang

dan pulang. Pada akhir bulan, direktur akan merekap absen tersebut. Pada proses

pengajuan izin atau sakit apabila tidak masuk bekerja, pegawai yang bersangkutan

meminta izin melalui  chat WA  ke direktur. Namun, pegawai yang bersangkutan

harus memberikan surat keterangan dari dokter, bila dia tidak bisa hadir karena

sakit  dan  sudah  lebih  dari  tiga  hari. Pada  proses  penugasan,  direktur  utama

memberikan perintah kepada direktur untuk membuat surat tugas kepada pegawai

yang  bersangkutan.  Setelah  surat  tugas  dibuat  dan  ditandatangani,  direktur

memberikan kepada pegawai yang bersangkutan. Pada proses cuti, pegawai yang

sudah masa kerjanya satu tahun, boleh mengajukan cuti. Namun, pegawai yang

masa kerjanya kurang dari satu tahun, tidak diperbolehkan mengambil cuti. Bila

pegawai ingin mengajukan cuti, pegawai harus membuat surat permohonan cuti,

lalu menyerahkannya kepada direktur. Direktur kemudian memutuskan apakah si

pegawai  yang  bersangkutan  boleh  diizinkan  cuti  atau  tidak.   Pada  proses

pengunduran  diri,  pegawai  yang  bersangkutan  mengajukan  pengunduran  satu

bulan sebelumnya dengan memberikan surat pengunduran diri  kepada direktur.

Pada  proses  PHK,  pegawai  sebelumnya  akan  diberikan  peringatan  secara
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langsung dipanggil oleh direktur. Peringatan diberikan sebanyak tiga kali sebelum

akhirnya diberhentikan. Pada proses mutasi, demosi, dan promosi, itu dilihat dari

performa  kerja  karyawan.  Bila  ada  jabatan  kepala  divisi  yang  kosong,  maka

pegawai yang performa kerjanya bagus dari divisi tersebut akan dipanggil oleh

direktur  dan  dipromosikan  menjadi  kepala  divisi.  Bila  tidak  ada  pegawai  dari

divisi  tersebut  yang  performa  kerjanya  bagus,  maka  direktur  akan  melihat

performa kerja dari divisi lain dan kemungkinan akan memutasikan kepala divisi

tersebut  ke  divisi  yang  bersangkutan.  Untuk  proses  demosi  juga  melihat  dari

performa  kerja  karyawan.  Apabila  kepala  divisi  tersebut  performa  kerjanya

kurang  bagus,  maka  direktur  akan  memanggil  kepala  divisi  tersebut  dan

menurunkannya  jabatannya  ke  pegawai  biasa.  Pada  proses  reward  dan

punishment,  juga  dilihat  dari  performa kerja  pegawai.  Bila  performa  kerjanya

sangat bagus, maka pegawai yang bersangkutan akan dipanggil oleh direktur dan

memberikan reward-nya secara langsung. Bila performa kerjanya tidak bagus dan

sering membuat masalah, maka pegawai yang bersangkutan akan dipanggil oleh

direktur dan diberikan peringatan secara langsung.

Sistem kepegawaian secara manual ini bisa menimbulkan masalah. Pada

proses rekrutmen, perusahaan sulit melakukan pengecekan surat lamaran satu per

satu dikarenakan berkas lamaran yang bertumpuk dan bila merekrut teman sendiri,

maka terjadi nepotisme dan belum tentu teman sendiri itu memiliki keahlian di

bidang tersebut. Pada proses absensi, direktur membutuhkan waktu lama dalam

merekap absensi. Selain itu, ada kemungkinan timbul kecurangan terhadap waktu

absensi.  Pada  proses  penugasan,  permasalahnya  adalah  jika  pegawai  yang
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bersangkutan  tidak  ada  di  tempat,  maka  surat  tugasnya  tidak  bisa  diserahkan

sampai  pegawai  tersebut  kembali.  Pada proses cuti,  perusahaan tidak memiliki

catatan khusus untuk mencatat cuti pegawai, sehingga proses cuti menjadi tidak

terorganisir.  Pada  proses  pengunduran  diri  dan  PHK,  tidak  adanya  surat-surat

yang  dikeluarkan  dan  dokumentasi,  sehingga  prosesnya  menjadi  tidak

terorganisir. Pada proses promosi, mutasi, demosi, reward, dan punishment,  tidak

ada dokumentasi atau laporan yang mendukung kinerja pegawai sehingga proses

menjadi tidak terorganisir dengan baik. 

Dengan  permasalahan  di  atas,  solusi  yang  diberikan  adalah  dengan

membuatkan  sistem  kepegawaian  untuk  membantu  pekerjaan  dan  kelancaran

administrasi  pada PT Garuda Emas Cakrawala.  Berdasarkan dari uraian diatas,

penulis  mengangkat  judul  laporan tugas  akhir  ini  yaitu  “Analisis  dan

Implementasi Sistem Kepegawaian Berbasis Website pada PT Garuda Emas

Cakrawala.”

1.2 Permasalahan

Permasalahan  yang  dihadapi  dalam  administrasi  kepegawaian  di  PT

Garuda Emas Cakrawala adalah sebagai berikut.

1. Pada  proses  rekrutmen,  perusahaan  sulit  melakukan  pengecekan  surat

lamaran satu per satu dikarenakan berkas lamaran yang bertumpuk dan bila

merekrut  teman  sendiri,  maka  terjadi  nepotisme  dan  belum  tentu  teman

sendiri itu memiliki keahlian di bidang tersebut. 
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2. Pada  proses  absensi,  direktur  membutuhkan  waktu  lama  dalam  merekap

absensi.  Selain  itu,  ada  kemungkinan  timbul  kecurangan  terhadap  waktu

absensi.

3.  Pada  proses  penugasan,  permasalahnya  adalah  jika  pegawai  yang

bersangkutan tidak ada di tempat, maka surat tugasnya tidak bisa diserahkan

sampai pegawai tersebut kembali. 

4. Pada proses cuti, perusahaan tidak memiliki catatan khusus untuk mencatat

cuti pegawai, sehingga proses cuti menjadi tidak terorganisir.

5. Pada  proses  pengunduran  diri  dan  PHK,  tidak  adanya  surat-surat  yang

dikeluarkan dan dokumentasi, sehingga prosesnya menjadi tidak terorganisir. 

6. Pada  proses  promosi,  mutasi,  demosi,  reward,  dan  punishment,  tidak  ada

dokumentasi atau laporan yang mendukung kinerja pegawai sehingga proses

menjadi tidak terorganisir dengan baik.

1.3 Ruang Lingkup

Batasan-batasan masalah yang dibahas sebagai ruang lingkup adalah data

pegawai, kelola lowongan, rekrutmen pegawai, pengisian absensi, pengajuan izin,

rekap  absensi,  pengajuan  cuti,  rekap  pencatatan  cuti,  pengunduran  diri,  PHK,

penugasan,  laporan  kerja  pegawai,  promosi,  mutasi,  demosi,  reward,  dan

punishment.

1.4 Tujuan dan Manfaat

1.4.1 Tujuan
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Dalam  pembuatan  tugas  akhir  ini,  tujuan  yang  ingin  dicapai  adalah

menganalisis  dan  mengimplementasikan  sistem  kepegawaian  yang

terkomputerisasi berbasis website untuk perusahaan PT Garuda Emas Cakrawala.

1.4.2 Manfaat

Manfaat  yang  bisa  didapatkan  dari  analisis  dan  implementasi  sistem

kepegawaian berbasis website adalah sebagai berikut.

1. Bagi penulis, manfaatnya adalah untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang

diperoleh  selama  kuliah,  terutama  dalam  perancangan  sistem  dan

pemrograman.

2. Bagi  perusahaan,  manfaatnya  adalah  dapat  memberi  kemudahan  dalam

mengelola  kepegawaian  dan  memberi  solusi  dalam  permasalahan  yang

selama ini dihadapi oleh perusahaan.

3. Bagi akademik adalah dapat dijadikan literatur bagi mahasiswa dan orang-

orang  yang  membacanya  di  kemudian  hari  supaya  bisa  mengembangkan

sistem kepegawaian berbasis website yang lebih baik lagi. 

1.5 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan adalah metode  Rational Unified Process (RUP)

dalam  pembuatan  analisis  dan  implementasi  Sistem  Kepegawaian  Berbasis

Website pada PT Garuda Emas Cakrawala. 

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika  penulisan  adalah  urutan  penyelesaian  laporan.  Sistematika

laporan  dibuat  agar  laporan  bisa  tersusun  dengan  rapi.  Untuk  mempermudah
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memahami penulisan tugas akhir ini, maka sistematika penulisan yang digunakan

adalah sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab  ini  menjelaskan  mengenai  latar  belakang,  permasalahan,  ruang

lingkup,  tujuan  dan  manfaat,  metode  pengembangan  sistem,  dan

sistematika penulisan.

BAB 2 LANDASAN TEORI

Bab  ini  menjelaskan  tentang  landasan-landasan  teori  yang  berkaitan

dengan tugas akhir ini dan penelitian terdahulu.

BAB 3 METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM

Bab  ini  menjelaskan  mengenai  metodologi  yang  digunakan  untuk

pengembangan sistem yang akan dibuat.

BAB 4 ANALISIS SISTEM INFORMASI

Bab  ini  menjelaskan  mengenai  profil  PT  Garuda  Emas  Cakrawala,

pengumpulan data, identifikasi permasalahan, analisis permasalahan, dan

analisis kebutuhan.

BAB 5 PERANCANGAN SISTEM INFORMASI

Bab ini menjelaskan mengenai rancangan sistem kepegawaian yang akan

dibuat dengan menggunakan  class diagram, activity diagram, sequence

diagram, dan rancangan basis data.
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BAB 6 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM INFORMASI

Bab ini menjelaskan mengenai sistem yang sudah dibuat sampai dengan

uji sistem yang telah dibuat.

BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari penulis untuk

PT Garuda Emas Cakrawala.
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